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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas secara rinci mengenaidalegi penelitian
yang digunakan penulis untuk mengkaji skripsi ybagudul ‘Pemikiran Islam di
Indonesia : Studi Komparasi Pemikiran - Ahmad Dahtlan Hasyim Asy’afi
Penulis mencoba untuk memaparkan langkah-langkaly yhgunakan dalam
mencari sumber-sumber, cara pengolahan sumbeisiargdn cara penulisannya.
Pada bagian pertama akan dijelasakan metode daik fnelitian secara teoritis
sebagai landasan dalam pelaksanaan penelitian. Badan kedua akan
dijelaskan mengenai tahapan-tahapan dalam penyuskni@si. Dimulai dengan
penjelasan pada tahap persiapan, pelaksanaan, edakhit laporan akhir

penelitian.

3.1 Metode dan Teknik Pendlitian

Menurut Helius Sjamsuddin dalam bukunysletodologi Sejarah
dijelaskan bahwa metode merupakan suatu prosedoseq teknik yang
sistematis dalam penyelidikan suatu disiplin ilnemténtu untuk mendapatkan
objek atau bahan yang akan diteliti, dengan katanetode adalahow to know
(bagaimana mengetahui). Selain metode sebagai saailatau prosedur, Helius
Sjamsuddin menuliskan bahwa metodologi atau ilentang metode dengan
konsepnyaknow how to know(tahu bagaimana mengetahui). (Sjamsuddin,

2007:14).
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Metode penelitian yang digunakan oleh penulis unméngkaji skripsi
yang berjudul Pemikiran Islam di Indonesia : Studi Komparasi Tathp
Pemikiran Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy’'adalah metode historis. Alasan
menggunakan metode historis karena permasalahag wengkat adalah
permasalahan sejarah atau permasalahan masa lapauai dengan yang
dijelaskan Gottschalk (1986:32) bahwa yang dimakdedgan metode historis
adalah proses menguji serta menganalisa secara tathadap rekaman serta
peninggalan masa lampau Sedangkan menurut Sjamsuda007:14),

mendefinisikan metode sejarah sebagai suatu cgearbana mengetahui sejarah.

Secara khusus, penulisan skripsi ini berada patla penelitian sejarah
intelektual/pemikiran. Penulis mencoba menafsirkdan menganalisis hasil
pemikiran seseorang dengan pendekatan sejarahnyamgerlinatkan perubahan
atau perkembangan dalam pemikirannya. Kuntowija3@08) dalam bukunya
Metodologi Sejarah Edisi Kedua mengutip Roland MNontberg (1968:3),
memaparkan, sejarah pemikiran adalah terjemahain“dhrstory of thought,
history of ideas, atau intellectual histérySejarah pemikiran dapat didefinisikan
sebagaistudy of the role of ideas in historical events gmcess Sejarah
pemikiran, menurut Kuntowijoyo (2003:200), dibagas fokus pemikiran yang
dikaji, yaitu pemikiran teoritis (politik, filsafalagama, ekonomi, sosial, hukum,
budaya) dan pemikiran praktis (pengetahuan selaairi-pengetahuagommon
sensg Dalam penelitian ini, penulis lebih memfokuskaada kajian pemikiran

teoritis yang dilakukan oleh Ahmad Dahlan dan HasAsy'ari.
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Permasalahan dalam sejarah pemikiran dalam bukutolkjayo,
Metodologi Sejarah Edisi Kedu@003), berkaitan dengan dua hal yaitu siapa
pelaku dan tugas sejarah pemikiran. Pemikiran dag#éékukan oleh
perseorangan, gerakan intelektual, dan pemikiratekkb Tugas sejarah
pemikiran dijelaskan, diantaranya :

1. Membicarakan pemikiran-pemikiran besar yang berpernypada

kejadian sejarah,

2. Melihat konteks sejarahnya tempat ia muncul, tumbdhn
berkembang,
3. Pengaruh pemikiran pada masyarakat bawah.

Penelitian skripsi ini menggunakan teknik studikstpkaan sebagai suatu
teknik yang dipergunakan untuk memperoleh data yeangifat teoritis, sehingga
diperoleh data yang dibutuhkan dalam penulisarpskrPengkajian dengan studi
literatur akan membuat proses penelitian berlang$einih sistematis, lebih Kritis
dan analitis. Teknik studi literatur dilakukan dangcara membaca dan mengkaji
buku dan sumber-sumber tertulis lainnya yang btkadengan permasalahan
yang dikaji, sehingga dapat membantu penulis datenemukan jawaban dari

permasalahan yang dirumuskan.

3.2 Persiapan Pendlitian

Tahap ini adalah langkah awal yang dilakukan olemufis sebelum
melakukan kegiatan penelitian. Kegiatan ini dimuwangan penentuan metode

dan teknik pengumpulan data yang akan digunakaamselpenelitian. Metode
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yang digunakan adalah metode historis, sedangkd&miktepenelitiannya
menggunakan studi literatur. Dalam tahapan persjgpanulis mencari sumber
sejarah berupa buku-buku dan artikel-artikel dammiser lain yang memuat

informasi-informasi yang sesuai dengan pokok kagianpsi.

3.2.1 Penentuan dan Pengajuan Judul Penelitian

Tahap awal yang dilakukan oleh penulis adalah tifemmian menentukan
tema penelitian. Tahapan ini merupakan kegiatataer dalam memulai proses
penelitian. Untuk mencari tema dan menentukan js#tipsi yang akan penulis
kaji, penulis melakukan pra-penelitian dengan meraliserbagai referensi seperti
buku, artikel, dan skripsi yang ditulis oleh Malsag Jurursan Pendidikan
Sejarah, Universitas Pendidikan Indonesia, yang lbadias tentang pemikiran
islam. Setelah penulis melakukan kajian terhadapefapa referensi yang
ditemukan di perpustakaan pusat UPI, perpustakabadd penulis, dan beberapa
literatur dari sumber internet, maka penulis mémean kajian dalam sekripsi
penulis tentang sejarah pemikiran dengan rancapghm awal Pembaharuan
Islam di Indonesia : Studi Komparasi Terhadap Pémark Ahmad Dahlan
(Modernis) dan Hasyim Asy’ari (Tradisionalis)Judul tersebut penulis pilih
sebagai bahan kajian dalam skripsi penulis, sel@b rdferensi sebelumnya
belum ada yang mengkaji secara mendalam tentaeg &hjian tersebut. Sebagai
tindak lanjutnya, penulis kemudian mengajukan ragaa judul penelitian
kepada Tim Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPP&isdn Pendidikan Sejarah

yang secara khusus menangani masalah penulis@siskri
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3.2.2 Penyusunan Rancangan Penelitian

Rancangan atau usulan penelitian adalah salah syatat yang harus
disusun oleh penulis sebelum melakukan penelitRencangan dibuat dalam
bentuk proposal skripsi dan kemudian diajukan kap&8BPS untuk dikoreksi
sebelum diseminarkan oleh angggota TPPS. Propdsgisis itu kemudian
dikoreksi terutama pada bagian judul, rumusan @gambatasan masalah. Setelah
proposal ini dikoreksi dan diperbaiki, maka penudiperbolenkan mengikuti
seminar proposal skripsi yang dilaksanakan padgganl4 Agustus 2009
bertempat di Laboratorium Jurusan Pendidikan Sejath IV gedung FPIPS
UPI. Pengesahan mengikuti seminar dikeluarkan mnekrat keputusan dari
Ketua TPPS Jurusan Pendidikan Sejarah No. 070/TPB&009, dengan calon
pembimbing | adalah Dr. Agus Mulyana, M.Hum daroogbembimbing Il adalah

Wawan Darmawan, S.Pd, M. Hum.

Dalam seminar tersebut, penulis mempresentasikacamgan penelitian
di hadapan TPPS dan calon pembimbing skripsi udikéji dan didiskusikan
apakah rancangan tersebut dapat dilanjutkan atak.tSeminar tersebut dihadiri
oleh Drs. Ayi Budi Santosa, M.Si, Wawan DarmawanpP&, M. Hum, dan Drs.
Tarunasena Ma’'mur. Dalam seminar tersebut penukmdapatkan masukan
terutama dari calon pembimbing dan dari dosen ila@ng ikut hadir dalam
seminar. Hasil dari seminar tersebut menyatakawagpada dasarnya judul yang
peneliti ajukan telah disetujui, namun ada beberdapaksi dan saran untuk

perbaikan rancangan penelitian.
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Adapun proposal penelitian yang disusun oleh pgnulemuat hal-hal
sebagai berikut:

a. Judul

b. Latar Belakang Masalah

C. Perumusan dan Pembatasan Masalah
d. Tujuan Penelitian

e. Penjelasan Judul

f. Tinjauan Pustaka

g. Metode dan Teknik Penelitian

h. Sistematika Penulisan

3.2.3 Konsultasi

Konsultasi merupakan kegiatan bimbingan penyususkripsi yang
dilakukan oleh penulis dengan pembimbing | (Dr. &duulyana, M. Hum) dan
pembimbing II (Wawan Darmawan, S. Pd, M. Hum) yaltgnjuk oleh TPPS.
Kedua pembimbing yang kemudian akan memberikangrahgn kepada penulis
dalam mengkaji permasalahan dan menuliskannya dadetvuah skripsi.
Konsultasi dimulai dari judul, bab | (pendahuluamgp Il (tinjauan pustaka), bab
[l (metodologi penelitian), bab IV (pembahasangbbV (kesimpulan), dan
abstrak. Jadwal konsultasi bersifat bebas dan da&ap pertemuan membahas
satu atau dua bab yang diajukan, revisi, maupursWtasi sumber. Konsultasi
satu bab biasanya tidak cukup satu kali pertemaaenka masih ada kekurangan
yang harus ditambah atau direvisi oleh penulis.gdtiasi yang dilakukan penulis

sampai semua bab selesai dan penulisannya benar.
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Bagi penulis konsultasi dengan pembimbing memiflikigsi yang sangat
penting, karena dapat memberikan pengarahan dalasegpenyusunan skripsi.
Pada tahapan konsultasi ini, penulis mendapat raasdiri pembimbing | dan
pembimbing Il untuk merevisi judul skripsi menj&imikiran Islam di Indonesia
. Studi Komparasi Pemikiran Ahmad Dahlan dan Hasyksy'ari. Masukan
berikutnya adalah dalam rumusan masalah, sarandjaagkan berkaitan dengan
fokus rumusan masalah dan penambahan rumusan makalgan tujuan agar

pembahasan skripsi ini lebih komprehensif.

3.3 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian adalah tahapan penting ptases penulisan
skripsi ini. Dalam tahapan ini, terdapat serangkd@gngkah-langkah yang harus
dilakukan berdasarkan metode historis, yaruristikatau pengumpulan sumber,
kritik atau analisis sumber sejarah, dan intergiettau penafsiran sejarah.

Adapun dalam ketiga tahapan ini, penulis uraikgnsabagai berikut:

3.3.1 Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Pada tahap ini, penulis berusaha melakukan pamggrengumpulan, dan
pengklasifikasian berbagai sumber yang berhubudgagan masalah penelitian.
Sumber sejarah adalah segala sesuatu yang langsang tidak langsung
memberitahukan kepada kita tentang sesuatu kemy&egiatan manusia pada
masa lalu gast actuality (Sjamsuddin, 2007:95). Sumber sejarah yang dikama
dalam penelitian ini adalah sumber literatur berupgu-buku baik yang

berbahasa asing maupun berbahasa Indonesia daet-artikel dalam jurnal serta
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dari internet yang dapat membantu penulis dalam ewnahkan berbagai
permasalahan yang dikaji serta objek penelitianrsgraa yaitu tentang Ahmad
Dahlan dan Hasyim Asy’ari. Selain itu, hasil kagamad Dahlan dan Hasyim
Asy'ari yang isinya berkaitan denga rumusan masgkaig akan penulis kaji,
penulis gunakan sebagai sumber utama atau primtatur yang berhasil
dikumpulkan kemudian dipelajari dan dilakukan kristumber terhadap sumber

yang telah diperoleh tersebut.

Proses pencarian awal penulis lakukan di PerpustaRaisat Universitas
Pendidikan Indonesia (UPKunjungan ke perpustakaan tersebut rutin dilakukan
sejak bulan September 2009 hingga April 2010. Salaroses pencarian di lokasi
tersebut, referensi yang penulis temukan beberagdadanya berkaitan dengan
permasalahan yang akan penulis kaji seperti kégiatang gerakan modern Islam,
dan tentang biografi Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy&tamun referensi
tersebut pada umumnya belum secara lengkap dapatjawad semua
permasalahan yang akan penulis kaji dalam skripsitérutama referensi yang
membahas secara mendalam tantang pemikiran IslamAdmad Dahlan dan
Hasyim Asy’ari.

Referensi awal yang penulis peroleh ternyata betlapat menjawab
semua rumusan masalah. Atas dasar itu pada bulptensser 2009, penulis
kemudian melakukan pencarian sumber di Kota JoggkBlal tersebut penulis
lakukan dengan pertimbangan bahwa di kota Jogmkaenulis akan
mendapatkan referensi yang berkaitan dengan pemikian ajaran Ahmad

Dahlan. Penulis melakukan pencarian sumber di Beakaan Kantor Pimpinan
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Pusat Muhammadiyah dan di Perpustakaan Univers#iasn Negeri Sunan
Kalijaga. Selain di tempat itu, penulis juga merjgagi pusat perbukuan seperti
di jalan Kauman dan di toko kitab Pondok Pesarmapyak.

Referensi yang penulis temukan di lokasi terselmdakt hanya dapat
menjawab tentang Ahmad Dahlan saja, akan tetaperaph referensi tentang
Hasyim Asy’ari pun dapat penulis temukan. Selain ditemukan pula referensi
yang dapat digunakan untuk mengkaji tentang pehgadau pemikiran dan ajaran
Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy’ari terhadap pergerd&iam di Indonesia.

Pencarian sumber dilakukan juga pada bulan JadaarFebruari 2010, di
Perpustakaan UIN Sunan Gunung Djati dan Perpustakastitut Teknologi
Bandung. Referensi yang penulis peroleh dapat dicamuntuk mengkaji tentang
perkembangan pemikiran Islam di Indonesia yangtdianya terdapat kajian
tentang Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy'ari. Refereyaig penulis temukan
diantaranya adalah buku yang berisi kumpulan tultsatang eksistensi Islam di
Indonesia yang ditulis oleh para cendekiawan musi#mg disusun ulang oleh
Komaruddin Hidayat.

Sebagai upaya dalam menambah referensi yang larkaiengan
permasalahan yang dikaji, penulis juga memperoleimbgr tertulis lainnya
berupa artikel dan jurnal sebagai sumber pelengiap bahan buku. Sumber
referensi yang yang berbahasa Arab, terlebih dapehwulis menerjemahkannya
ke dalam bahasa Indonesia agar lebih mudah dalamah@eni isinya. Setelah
sumber tersebut diterjemahkan, penulis mengkajdipgnantara satu sumber

dengan sumber lainnya sehingga diperoleh pemahayaag sudah teruiji.
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Pemahaman terhadap sumber-sumber yang sekundernadauibantu penulis
dalam menguji permasalahan dalam skripsi ini sga@rdiperoleh perubahan yang
optimal melalui penelitian dan hasilnya dituangk@alam bentuk tulisan agar
diperoleh hasil yang baik.

Selama melakukan tahdpeuristik penulis kesulitan dalam memperoleh
karya-karya yang ditulis langsung oleh Ahmad Dahlbial tersebut karena
selama hidupnya Ahmad Dahlan sedikit menuliskanikieemnya dalam bentuk
buku. Namun untuk karya-karya yang ditulis langswigh Hasyim Asyari,
penulis menemukan beberapa buah buku (kitab) yahggsan besar berbahasa

Arab.

3.3.2 Verifikas (Kritik Sumber Sejarah)

Pada tahap ini penulis melakukan kritik terhadamiser-sumber sejarah
yang telah diperoleh, baik sumber primer, maupumb&r sekunder.  Kritik
sumber dilakukan karena sumber-sumber yang digeratlak dapat diterima
begitu saja oleh penulis dan tidak semua sumberilketimgkat kebenaran yang
sama. Fungsi krittk sumber bagi sejarawan eratakaita dengan tujuan
sejarawan itu untuk mencari kebenararutf)). Sejarawan selalu dihadapkan
dengan kebutuhan untuk membedakan apa yang bemapdayang tidak benar
(palsu), apa yang mungkin dan apa yang meraguleanmtistahil (Sjamsuddin,

2007:131).

Dalam metode historis, kritik sumber dibagi menjdda macam yaitu
eksternal dan internal. Kritik eksternal bertujuamtuk menilai otentisitas dan

integritas sumber, sedangkan kritik internal beidaj untuk menguji realibilitas
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dan kredibilitas sumber. Pada kegiatan kritik ekstle penulis mengalami
kesulitan dalam mendapatkan sumber yang langsuatisdhhmad Dahlan. Hal
tersebut dikarenakan Ahmad Dahlan sedikit menuligkkirannya dalam bentuk
buku atau kitab. Buah pikirannya terealisasikarambakegiatan amal usaha yang
didirikannya. Permasalahan yang diangkat dalampskrini adalah untuk
mengkaji dan membandingkan pemikiran dua tokolmalaoleh karenannya
karya tokoh yang dikaji merupakan objek utama kajkritik eksternal terhadap
objek utama tersebut dilakukan dengan mengajukatamp@an tentang benar
tidaknya buku tersebut karya Ahmad Dahlan atau iHagsy’ari dan pertanyaan
tentang apakah buku tersebut dikeluarkan sebeluau &esudah mereka

meninggal.

Sumber-sumber lain yang mengkaji tentang Ahmad @uahlan Hasyim
Asy'ari yang ditulis oleh sejarawan atau penuligwiga berupa buku-buku,
penulis mengklasifikasikannya dari aspek latar kealg penulis buku tersebut
untuk melihat keotensitasannya sehubungan dengaa penulisan skripsi ini.
Maksudnya apakah penulis sumber seorang muslim rasatmuslim? apakah
penulisnya berasal dari salah satu organisasiaeasi seperti Muhammadiyah
dan NU? apakah penulis ahli dalam pengkajian ilslam?. Selain itu, kondisi
fisik buku juga merupakan bagian dari kritik ekstdr beberapa kali penulis
menemukan buku lama yang terlihat dari ejaan yaiggindkannya, namun
penulis tidak menggunakan buku tersebut meskipudalainnya terdapat

informasi yang dibutuhkan karena identitas bukaKkigelas seperti cover buku
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yang tidak ada dan berupa hdstbcopysehingga keabsahan identitas dan penulis

buku tidak jelas.

Sementara itu penulis juga melakukan kritik eksterdari beberapa
sumber yang penulis peroleh dari internet. Kritksternal dilakukan dengan
melihat penulis artikel atau jurnal dalam situginet tersebut, sehingga informasi
yang didapat bukan hanya berupa pendapat pentlasb®leh karena itu penulis
berusaha mendapatkan sumber dari situs-situs rgsmg relevan dengan

pembahasan.

Setelah kritik eksternal, maka hal yang kemudidakdkan adalah kritik
internal. Kritik internal dilakukan penulis untukefihat layak tidaknya isi dari
sumber-sumber yang telah diperoleh tersebut untelangitnya dijadikan
penelitian dan penulisan skripsi. Kritik internaenctoba melihat atau menguiji
dari dalam reliabilitas dan kredibilitas isi dariunsber-sumber sejarah
(Sjamsuddin, 2007:143). Kritik internal yang dil&am penulis diawali ketika
penulis memperoleh sumber, dan mengklasifikasikammgnurut konsep. Penulis
membaca keseluruhan isi sumber kemudian dibandmnd&agan sumber-sumber
lain yang telah dibaca terlebih dahulu. Hasil peddagan sumber tersebut, maka
akan diperoleh kepastian bahwa sumber-sumber tergeta digunakan karena

sesuai dengan topik kajian.

Penulis melakukan kritik internal terhadap pemikidlalam dari Ahmad
Dahlan dan Hasyim Asy'ari serta pengaruhnya tenhagergerakan Islam di

Indonesia, dengan mengkaji banding terhadap refereferensi yang berkaitan
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denga objek penelitian tersebut. Misalnya buku yaditgis Adi Nugraha (2009),
Ahmad Rifa’i (2009), dan Zuhairi Misrawi (2010) ygberisi tentang biografi dan
pemikiran Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy’ari. Untukngetahui tantang pokok-
pokok pemikiran dari kedua ulama tersebut, penaisnggunakan sumber
pembanding berupa buku yang merupakan karya astiaflhDahlan dan Hasyim
Asy'ari atau karya yang dibuat oleh penulis yandupi sezaman dengan kedua
tokoh ulama tersebut, sepekilab al-‘Alim wa al-Muta’allim fi ma Yahtaju ilayhi
al-Muta’allim fi Ahwali Ta’limihi wa ma Yatawaqqaftalayhi al-Mu’allim fi
Maqgamati Ta’limihi(tt) karya Hasyim Asy’'ari, dan Pelajaran KHA. Dahlan, 7
Falsafah Ajaran & 17 Kelompok Ayat AlqurdB008) karya KRH Hadjid. Hasil
kaji banding menunjukkan bahwa karya-karya kekirtemang Ahmad Dahlan
dan Hasyim Asy’ari pada umumnya menunjukkan kesasuantara buku yang
satu dengan yang lainnya. Namun beberapa dian@radg yang kemudian
dikembangkan dan disesuaikan dengan konteks kekpada saat buku tersebut

disusun

3.3.3 Interpretas (Penafsiran Sumber)

Tahapan penulisan dan interpretasi sejarah meropdka kegiatan yang
tidak terpisahkan melainkan bersamaan (SjamsudbQ7:2 155). Peneliti
memberikan penafsiran terhadap fakta-fakta sejata data-data yang diperoleh
dari hasil kritik eksternal maupun internal. Kenmardifakta yang telah diperoleh

tersebut dirangkai dan dihubungkan satu sama laimngga menjadi satu
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kesatuan yang selaras dimana peristiwa yang satasdkkan ke dalam konteks

peristiwa-peristiwa lain yang melingkupinya (Ismag605: 131).

Permasalahan dalam sejarah pemikiran dalam bukutoljayo,
Metodologi Sejarah Edisi kedu@003), berkaitan dengan dua hal yaitu siapa
pelaku dan tugas sejarah pemikiran. Pemikiran dag#éékukan oleh
perseorangan, gerakan intelektual, dan pemikiratekkb Tugas sejarah
pemikiran dijelaskan, diantaranya :

1. Membicarakan pemikiran-pemikiran besar yang berpery pada
kejadian sejarah,
2. Melihat konteks sejarahnya tempat ia muncul, tumidah berkembang,

3. Pengaruh pemikiran pada masyarakat bawah.

Pelaku sejarah pemikiran yang dikaji dalam pemelitini merupakan
pelaku perorangan yaitu Ahmad Dahlan dan HasyimakisySehingga peneliti
akan menelaah berbagai data dan fakta yang berldgtagan Ahmad Dahlan dan
Hasyim Asy’ari. Mengenai pemikiran yang dikemukakdeh pelaku perorangan,
penelitian sangat berkaitan dengan ilmu antroppldgirena hal tersebut

berhubungan antara manusia dan kebudayaannya.

Dalam penelitian ini penulis menelaah pemikiran-fp@an Islam yang
dikemukakan oleh Ahmad Dahlan adan Hasyim Asy'akuntowijoyo
menjelaskan bahwa pendekatan yang dilakukan untleksanakan tugas-tugas
sejarah pemikiran, dapat dilakukan dengan kajiks, teajian konteks sejarah, dan

kajian antara hubungan teks dan masyarakatnyaarkKégks melihat dari genesis



59

pemikiran (pengaruh pemikiran sebelumnya), konssstgoemikiran, evolusi
pemikiran, sistematika pemikiran, perkembangan daerubahan, varian
pemikiran (tipologi), komunikasi pemikiran (antatekoh satu dengan yang

lainnya), serta internal dialektiks, kesinambungamikiran, dan interekstualitas.

Berdasarkan konteksnya, penelitian dilakukan untog&lihat adanya
konteks sejarah (latar belakang sejarah), kontekikp(kondisi politik), konteks
budaya, konteks sosial (latar belakang dan tujoaraB. Seluruh langkah-langkah
penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkapad memudahkan dalam
proses menafsirkan data-data untuk pengkajian ‘leamnilslam di Indonesia :

Studi Komparasi Pemikiran Ahmad Dahlan dan Hasyswy'@i”.

3.4  Laporan Hasil Pendlitian (Historiografi)

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proseéunelitian. Laporan
penelitian merupakan puncak dari suatu prosedurlp@n sejarah setelah
melakukan tahap heuristik, kritik, dan interpretaSeluruh hasil penelitian
dituangkan dalam bentuk penulisan sejarah ataubutiskistoriografi. Helius

Sjamsuddin (2007:156) menjelaskan bahwa :

Ketika sejarawan memasuki tahap menulis, miakanengerahkan
seluruh daya pikirannya, bukan saja keterampildmilte penggunaan
kutipan-kutipan dan catatan-catatan, tetapi yamgtama penggunaan
pikiran-pikiran kritis dan analisisnya karena padighirnya ia harus
menghasilkan suatu sintesis dari seluruh hasil Ipemaya atau
penemuannya itu dalam suatu penulisan yang utuhg ydisebut
historiografi.

Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebutusls menjadi sebuah

karya tulis ilmiah berupa skripsi. Berdasarkan eksan tersebut, penulis



60

berupaya untuk menyusun skripsi ini dengan melakweskriftif analisis secara
menyeluruh terhadap berbagai aspek yang berkaégagath pemikiran figih dan

pendidikan Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy’ari .

Tenik penulisan skripsi yang digunakan oleh permlksmgacu pada sistem
Harvard. Penggunaan sistem ini digunakan penulis, karesesuahikan dengan
aturan yang digunakan akademisi UPI dalam penuksaya ilmiah. Sistematika

penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yait

BAB | Pendahuluan, merupakan pendahuluan dari mamulBab ini akan
menjelaskan tentang latar belakang masalah yadglainnya termuat penjelasan
mengapa masalah yang diteliti timbul dan pentimtgas@emuat alasan pemilihan
masalah tersebut sebagai judul. Bab ini juga b@esumusan dan pembatasan
masalah yang disajikan dalam bentuk pertanyaankumi@&mpermudah penulis
mengkaji dan mengarahkan pembahasan, tujuan pamulithjauan pustaka,

metode dan teknik penulisan, serta sistematikalisamu

BAB Il Tinjauan Pustaka, merupakan hasil tinjauagpustakaan dan
kajian teoritis serta telaah dari berbagai refarg@mg berhubungan dengan
pemikiran Islam dati Ahmad Dahlan dan Hasyim Asyd&ada bagian ini
dijelaskan secara ringkas isi dari berbagai re@ratau literatur yang relevan

dengan pokok bahasan, beserta komentar-komentgrdyamggap perlu.

BAB Il Metodologi Penelitian, membahas langkahgkah, metode dan

teknik penelitian yang digunakan oleh peneliti dalenencari sumber-sumber,



61

cara pengolahan sumber serta analisis dan cardiggamya. Semua prosedur

dalam penelitian akan dijelaskan dalam bab ini.

BAB IV merupakan isi atau bagian utama dari tulisgbagai jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalamsamuDalam bab ini penulis
membahas tentang perbandingan pemikiran Islam AhDetdan dan Hasyim
Asy'ari dalam memahami dan melaksanakan ajaranmisidi Indonesia.
Pembahasan ini terbagi menjadi empat bagian yatBejarah kehidupan dan
pemikiran Ahmad Dahlan tentang Ajaran Islam di melsia. Sejarah Kehidupan
dan Pemikiran Hasyim Asyari tentang Islam di Indsia. Persamaan dan
Perbedaan pemikiran Islam Ahmad Dahlan dan Hasyisy'ali tentang
pelaksanaan ajaran Islam di Indonesia. Pengarulkipem Ahmad Dahlan dan

Hasyim Asy’ari terhadap Pergerakan Islam di Ind@nes

BAB V mengemukakan kesimpulan yang merupakan jawalaa analisis
peneliti terhadap masalah-masalah secara keseturtdesil temuan akhir ini
merupakan pandangan peneliti tentang inti dari @rasan penulisan. Selain itu
ditambah pula berbagai atribut baku lainnya darlamkata pengantar sampai
riwayat hidup peneliti. Semua bagian tersebut tatnke dalam bentuk laporan
utuh, setelah dilakukan koreksi dan perbaikan ydipgroleh dari hasil konsultasi

dengan dosen pembimbing skripsi.

Daftar Pustaka: merupakan kegiatan yang mencanturséaua sumber
tertulis (buku, artikel, jurnal, dokumen resmi, daebagainya). Cara menulis
daftar pustaka berurutan secara alfabetis tanpa onomwut. Sumber

tertulis/tercetak yang lebih dari satu baris, @étidengan jarak antar-baris satu
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spasi, sedangkan jarak antara sumber-sumber seyauig saling berurutan adalah

dua spasi.

Lampiran-lampiran: berisi semua dokumen yang digana dalam
penelitian dan penulisan hasil-hasilnya menjadu datrya tulis ilmiah. Untuk
memudahkan pembaca, setiap lampiran diberi nomdr s@suai dengan urutan
penggunaannya, dan diberi judul. Nomor urut lanmpidanyatakan dengan dua
angka dengan tanda penghubung diantaranyakaApgrtama menyatakan
nomor Bab dan angka kedua menyatakan menyatakamrnomt lampiran.

Contoh: Lampiran 4.2 artinya lampiran 2 dari Bab 4.

Riwayat Hidup: memuat informasi nhama lengkap, teimgan tanggal
lahir, riwayat pendidikan, prestasi-prestasi yaeghph dicapai dan ditulis dalam

bentuk uraian padat.



